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ABSTRCK 
The belief of the Hindu community towards God the Almighty is practiced through the 
Religious Ceremony with the actual practice of being Banten/Upakara which is something that is 
no longer a special thing for Hindus in Bali. In making the ceremony the Hindus began to use 
the means imported from abroad, this was due to the desire of the people to use better, more 
interesting, tasty fruit to eat. In the process of making this pillow, the people who performed the 
Chakra Yadnya Concept did not feel it was a concept of Hindus who contributed to the economy 
in the community (or in other words contributed to the economic turnover of the community). In 
the use of local fruits in Beryad, especially on Galungan holidays, more facilities are needed, 
more people will benefit, including imported fruit previously translated into Hindu language that 
has proven beneficial to the world that has used fruit from the outside world to Yadnya. 
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I. Pendahuluan  
 Bali yang kini dikenal sebagai suatu 
destinasi pariwisata terbaik dunia, 
sesungguhnya sejak jaman prasejarah sudah 
telah bersentuhan dengan budaya global. 
Demikian pula ketika Bali mendapat sentuhan 
agama Hindu dan Bangsa India yang 
mengantarkan Bangsa Indonesia ke jaman 
sejarah akhirnya bali menjadi subur dan 
menumbuhkan budaya Bali yang kita kenal 
dewasa ini,Bali memiliki kebudayaan Hindu 
yang sangat unik yang hal ini tidak ada pada 
daerah lain manapun. Agama Hindu yang 
dianut secara turun-temurun ini dalam 
prakteknya sehari-hari berpedoman pada lima 
dasar keimanannya yang dinamakan Panca 
sradha yang terdiri dari: Percaya bahwa Ida 
Sang  Hyang Widhi Wasa adalah merupakan 
kekuatan tertinggi dalam kehidupan ini dan 
merupakan sumber kehidupan semua mahluk 
yang ada, Percaya bahwa atma adalah sumber 
kehidupan dalam Jiwatman, Percaya bahwa 
kharma phala mengajarkan bahwa apa yang 
diperoleh/ dan dialaminya sekarang 
merupakan hasil dari  perbuatan dahulu dan 
juga berakibat pada kehidupan yang akan 
datang, Percaya dengan reinkarnasi  yaitu 
bahwa kehidupan sekarang  adalah untuk 
memperbaiki kesalahan yang pernah 
dilakukan pada kehidupan yang terdahulu dan 
berbuat baik untuk meningkatkan tarap 
kehidupan berikutnya, dan yang kelima adalah 
Percaya bahwa moksa  mengakui adanya 
atman dan Brahman telah bersatu tanpa ikatan 
apapun atau tunggal. (Wiana, 23. 2000) 
 Jadi dengan demikian Hindu percaya 
bahwa Tuhan ada diatas segalanya melalui 
kepercayaan juga bahwa upacara keagamaan 
merupakan kekuatan spiritual yang bisa 
menjaga keseimbangan dengan Leluhur dan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Kepercayaan  
masyarakat Hindu  terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dipraktekkan melalui Upacara 
Keagamaan dengan praktek nyatanya yaitu 
berupa Banten/upakara yang merupakan  hal 
yang tidak asing lagi bagi umat Hindu 
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khususnya di Bali. Segala kegiatan yang 
dilakukan umat Hindu selalu diawali dengan 
penghaturan upakara (banten) yang  bagi 
masyarakat Hindu di Bali merupakan 
persembahan yang tulus ikhlas dan 
perwujudan rasa bhakti kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa yang bertujuan untuk 
mendekatkan manusia dengan alam 
lingkungan, dengan sesama dan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, sedangkan hubungan antara 
keagamaan dengan  persembahan yaitu bahwa 
persembahan  disertai dengan upakara yaitu 
sesajen yang berfungsi sebagai sarana atau 
alat memusatkan pikiran manusia akibat dari 
kemampuan yang dimiliki terbatas. 
 Persembahan upakara dari seorang 
akan memiliki nilai kepuasan secara rohani 
bila mampu mempersembahkan dan 
menggunakan sarana dari hasil produksi dan 
kerja sendiri, namun jika diperhatikan dan 
direnungkan kembali bahwa dalam hindu 
penggunaan flora dan fauna sebagai sarana 
upakara yadnya bukanlah untuk memamerkan 
kebanggaan (asmita), melainkan penggunaan 
flora dan fauna adalah untuk melestarikan dan 
memberikan arti yang lebih mulia atas 
kehadirannya sebagai mahluk ciptaan - Nya. 
 Dengan adanya perkembangan zaman 
dan teknologi yang semakin canggih muncul 
trens baru masyarakat untuk membuat upakara 
dengan menggunakan buah import.Dengan 
inisiatif dan pikiran serta kemauannya sendiri 
banyak kaum perempuan Hindu terdorong 
untuk lebih dominan menggunakan buah 
import setiap pembuatan upakara (Nova, 
2019). Buah import dala membuat upakara di 
Bali, hal ini disebabkan karena ketika 
menggunakan buah import dipandang sangat 
membantu dalam pelaksanaan upakara 
bentuknya cantik, warnanya cerah dan 
menarik, rasanya tidak terlalu masam dan 
bahkan tidak ada yang masam, menata dalam 
sebuah tempat sangat gampang sehingga dapat 
menghasilkan tatanan persembahan yang 
berwibawa dan  bermutu tinggi bagi kaum 
perempuan pada saat  ke Pura, punya perasaan 
lain dan tersendiri bagi kaum perempuan jika 
memiliki persembahan sesuai dengan apa 
yang menjadi niatnya, jika satu macam saja 
ada buah yang tidak dirangkai maka rasanya 
kurang pas dan sembahyangpun tidak khusuk, 
ada ketidakberesan dalam diri dan 
mengganggu ketenangan. 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Hari Raya Galungan Bagi Umat Hindu 
Di Bali 
Kata ―Galungan‖ berasal dari bahasa 
Jawa Kuna yang artinya menang atau 
bertarung. Galungan juga sama artinya dengan 
Dungulan, yang juga berarti menang. Karena 
itu di Jawa, wuku yang kesebelas disebut 
Wuku Galungan, sedangkan di Bali wuku 
yang kesebelas itu disebut Wuku Dungulan 
(Anggraini, 2019). Namanya berbeda, tapi 
artinya sama saja. Seperti halnya di Jawa 
dalam rincian pancawara ada sebutan Legi 
sementara di Bali disebut Umanis, yang 
artinya sama: manis. Agak sulit untuk 
memastikan bagaimana asal-usul Hari Raya 
Galungan ini. Kapan sebenarnya Galungan 
dirayakan pertamakali di Indonesia, terutama 
di Jawa dan di daerah lain khususnya di Bali 
(Suadnyana, 2018). 
Galungan telah lama dirayakan umat 
Hindu di Indonesia sebelum hari raya itu 
populer dirayakan di Pulau Bali. Dugaan ini 
didasarkan pada lontar berbahasa Jawa Kuna 
yang bernama Kidung Panji Amalat Rasmi 
(Windya, 2018). Tetapi, kapan tepatnya 
Galungan itu dirayakan di luar Bali dan 
apakah namanya juga sama Galungan, masih 
belum terjawab dengan pasti. Namun di Bali, 
ada sumber yang memberikan titik terang. 
Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan 
pertama kali dirayakan pada hari Purnama 
Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 
804 atau tahun 882 Masehi. Dalam lontar itu 
disebutkan: 
Punang aci Galungan ika ngawit, Bu, Ka, 
Dungulan sasih kacatur, tanggal 15, 
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isaka 804. Bangun indria Buwana ikang 
Bali rajya. 
Terjemahan Bebasnya : 
Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan 
itu pertama-tama adalah pada hari Rabu 
Kliwon, (Wuku) Dungulan sasih kapat 
tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan 
Pulau Bali bagaikan Indra Loka. 
Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh 
umat Hindu di Bali secara meriah. Setelah 
Galungan ini dirayakan kurang lebih selama 
tiga abad, tiba-tiba entah apa dasar 
pertimbangannya pada tahun 1103 Saka 
perayaan hari raya itu dihentikan. Itu terjadi 
ketika Raja Sri Ekajaya memegang tampuk 
pemerintahan. Galungan juga belum dirayakan 
ketika tampuk pemerintahan dipegang Raja 
Sri Dhanadi. Selama Galungan tidak 
dirayakan, konon musibah datang tak henti-
henti. Umur para pejabat kerajaan konon 
menjadi relatif pendek.(Wiana, 24 : 2000) 
Ketika Sri Dhanadi mangkat dan 
digantikan Raja Sri Jayakasunu pada tahun 
1126 Saka, barulah Galungan dirayakan 
kembali, setelah sempat terlupakan kurang 
lebih selama 23 tahun. Keterangan ini bisa 
dilihat pada lontar Sri Jayakasunu. Dalam 
lontar tersebut diceritakan bahwa Raja Sri 
Jayakasunu merasa heran mengapa raja dan 
pejabat-pejabat raja sebelumnya selalu 
berumur pendek (Mahardika, 2018). Untuk 
mengetahui penyebabnya, Raja Sri 
Jayakasunu mengadakan tapa brata dan 
samadhi di Bali yang terkenal dengan istilah 
Dewa Sraya — artinya mendekatkan diri pada 
Dewa. Dewa Sraya itu dilakukan di Pura 
Dalem Puri, tak jauh dari Pura Besakih. 
Karena kesungguhannya melakukan 
tapa brata, Raja Sri Jayakasunu mendapatkan 
pawisik atau ―bisikan religius‖ dari Dewi 
Durgha, sakti dari Dewa Siwa. Dalam pawisik 
itu Dewi Durgha menjelaskan kepada raja 
bahwa leluhurnya selalu berumur pendek 
karena tidak lagi merayakan Galungan. 
Karena itu Dewi Durgha meminta kepada 
Raja Sri Jayakasunu supaya kembali 
merayakan Galungan setiap Rabu Kliwon 
Dungulan sesuai dengan tradisi yang pernah 
berlaku. Di samping itu disarankan pula 
supaya seluruh umat Hindu memasang penjor 
pada hari Penampahan Galungan (sehari 
sebelum Galungan). 
Disebutkan pula, inti pokok perayaan 
hari Penampahan Galungan adalah 
melaksanakan byakala yaitu upacara yang 
bertujuan untuk melepaskan kekuatan negatif 
(Buta Kala) dari diri manusia dan 
lingkungannya. Semenjak Raja Sri Jayakasunu 
mendapatkan bisikan religius itu, Galungan 
dirayakan lagi dengan hikmat dan meriah oleh 
umat Hindu di Bali. 
Sedangkan Makna filosofis dari 
galungan menurut masyarakat bali adalah 
Galungan adalah suatu upacara sakral yang 
memberikan kekuatan spiritual agar mampu 
membedakan mana dorongan hidup yang 
berasal dari adharma dan mana dari budhi 
atma yaitu berupa suara kebenaran (dharma) 
dalam diri manusia. Selain itu juga memberi 
kemampuan untuk membeda-bedakan 
kecendrungan keraksasaan (asura sampad) dan 
kecendrungan kedewaan (dewa sampad). 
Harus disadari bahwa hidup yang berbahagia 
atau ananda adalah hidup yang memiliki 
kemampuan untuk menguasai kecenderungan 
keraksasaan (Gata, 2019). 
Galungan adalah juga salah satu 
upacara agama Hindu untuk mengingatkan 
manusia secara ritual dan spiritual agar selalu 
memenangkan Dewi Sampad untuk 
menegakkan dharma melawan adharma. 
Dalam lontar Sunarigama, Galungan dan 
rincian upacaranya dijelaskan dengan 
mendetail (Suardika, 2018). Mengenai makna 
Galungan dalam lontar Sunarigama dijelaskan 
sebagai berikut: 
Budha Kliwon Dungulan Ngaran 
Galungan patitis ikang janyana samadhi, 








Rabu Kliwon Dungulan namanya 
Galungan, arahkan ber-satunya rohani 
supaya mendapatkan pandangan yang 
terang untuk melenyapkan segala 
kekacauan pikiran. Jadi, inti Galungan 
adalah menyatukan kekuatan rohani agar 
mendapat pikiran dan pendirian yang 
terang. 
 
Bersatunya rohani dan pikiran yang 
terang inilah wujud dharma dalam diri. 
Sedangkan segala kekacauan pikiran itu 
(byaparaning idep) adalah wujud adharma. 
Dari konsepsi lontar Sunarigama inilah 
didapatkan kesimpulan bahwa hakikat 
Galungan adalah merayakan menangnya 
dharma melawan adharma.Untuk 
memenangkan dharma itu ada serangkaian 
kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah 
Galungan. Sebelum Galungan ada disebut 
Sugihan Jawa dan Sugihan Bali. Kata ―Jawa‖ 
di sini sama dengan ―Jaba‖, artinya luar. 
Sugihan Jawa bermakna menyucikan bhuana 
agung (bumi ini) di luar dari manusia.  
Dalam rangkaian galungan tersebut 
biasanya mayarakat Bali merayakannnya 
dengan meriah, salah satunya adalah dengan 
menghaturkan upakara-upakara yang megah 
seperti pajegan, gebogan dan identik biasanya 
dengan buah buahan yang berasal dari luar 
daerah Bali (Buah Import). Dengan 
menggunkan buah import tersebut mereka 
merasa bangga bahwa seesajen yang 
dihaturkan adalah sesajen yang mewah, 
karena memang disamping dilihat sangat 
indah. 
 
2.2 Penggunaan Upakara dalam 
Melaksanakan Yadnya Di Bali 
          Dari beberapa masalah yang timbul 
pada topik ini yaitu masyarakat Hindu di Bali 
sudah tidak asing lagi dengan banten/upakara 
yang dibuat hampir setiap hari kecuali jika ada 
cuntaka atau sebel atau halangan pada 
keluarga yang  bersangkutanbarulah pada saat 
itu banten tidak di persembahkan. Bali yang 
merupakan pulau yang sangat indah dan 
dirasakan sebagai pulau sorga  karena bali 
memiliki konsep Tri Hita Karana  yang tidak 
hanya sebatas konsep tetapi senantiasa 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menjaga keseimbangan dan 
keharmonisan antara manusia dengan 
lingkungan, yang menyangkut hubungan 
antara manusia dengan Sang Hyang Widhi 
Wasa, manusia dengan alam dan manusia 
dengan sesamanya. 
            Manusia Hindu sangat yakin dan 
percaya bahwa apa yang ada di dunia ini 
adalah karena kemahakuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa dan yang menjadi kewajiban kita 
sebagai umat Hindu adalah menghaturkan 
terimakasih secara tulus ikhlas melalui 
upacara yadnya.Di Bali pelaksanaan upakara  
yadnya ada yang berdasarkan sasih dan ada 
yang berdasarkan pawukon. Walaupun Tuhan 
tidak pernah minta dan mengharuskan kepada 
umatnya untuk mempersembahkan sesuatu 
dan bahkan dalam kitab sucipun tidak ada 
menyatakan tentang keharusan suatu 
persembahan tetapi, sebagai ucapan 
terimakasih seperti yang dijelaskan dalam 
Bhagavadgita bahwa Tuhan menciptakan 
manusia melalui yadnya maka melalui upacara 
yadnya pula manusia akan mencapai 
tujuannya. 
Saha-yajnah prajah srstva purovaca 
prajapatih 
Anena prasavisyadhvam esa vo stv ista 
kamadhuk 
Artinya : 
Pada jaman dahulu kala Prajapati 
menciptakan manusia dengan yadnya dan 
bersabda: dengan ini engkau akan 
berkembang dan akan menjadi kamadhuk 
dari keinginanmu. Demikianlah yang 
diterima dalam kehidupan ini melalui 
yadnyapula. 
  
 Oleh karena itu yadnya juga 
dimaksudkan sebagai cetusan rasa terima 
kasih, dalam pelaksanaan yadnya  sarana 
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pendukung yang tidak pernah lepas adalah 
upakara atau banten. Adapun yang menjadi 
landasan filosofis ajaran bhakti adalah seperti 
mantra dibawah ini tentang upasana atau 
bhakti sebagai berikut: 
 Arcata prarcata priyam edhaso Arcata, 
arcantu putraka utapuram na 
dhrsnvarcata (Rgveda VIII.69.8) 
Artinya : 
(Pujalah,pujalah Dia sepenuh hati, Oh 
Cendikiawan pujalah Dia, 
Semogalah semua anak-anak ikut 
memuja-Nya, teguhlah hati seperti 
kukuhnya candi dari batu karang untuk 
memuja keagungan-Nya. 
 
 Seperti yang telah dijelaskan pada 
Sloka tersebut bahwa bhakti adalah 
perwujudan cinta yang tulus kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mengapa harus berbakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena Tuhan 
Yang Maha Esa menciptakan alam semesta 
beserta isinya berdasarkan yadnya, dan 
dengan yadnya pula alam semesta ini 
berkembang biak untuk mewujudkan 
kesejahteraan dan kebahagiaan. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
yadnya dari Beliau merupakan  landasan 
filosofis lahirnya ajaran bahkti. Yadnya dan 
bhakti tidak dapat dipisahkan  
dengankehidupan manusia, manusia yang 
menikmati ciptaan-Nya sangat berdosa bila 
tidak mempersembahkan bhakti kepada-Nya. 
 Bhakti kita pada umumnya masih dalam 
tingkatan yang disebut dengan  Aparabhakti  
yaitu pemujaan atau persembahan dan 
kebahtian dengan berbagai permohonan  
adalah wajar karena manusia mempunyai 
keterbatasan dalam hakekat bhakti. Namun 
demikian kita dianjurkan bahwa dalam 
menghaturkan bhakti dan permohonan 
hendaknya secara wajar dan tidak berlebihan 
seperti yang diuraikan dalam mantra berikut: 
Sarvaprani hitankarah artinya semogalah 
semua mahluk bahagia dan sejahtera, Sarwo 
sukhino bhavantu artinya semogalah 
semuanya memperoleh kesukaan dan 
sejenisnya. 
 Bagi seseorang yang telah maju tingkat  
kerohaniannya  maka dalam berbhakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa tidaklah meminta dan 
meminta, melainkan menyerahkan diri 
sepenuhnya  kepada Beliau. Walaupun Tuhan 
tidak pernah mengharuskan umatnya untuk 
menghaturkan berbagai macam persembahan 
tetapi karena rasa bhakti umat Hindu maka 
setiap orang akan berlomba-lomba untuk 
membuat banten. Selain itu adanya juga rasa 
syukur yang mendalam kehadapan Beliau 
sehingga apa yang menjadi miliknya itulah 
yang secara suci berlomba-lomba 
dipersembahkan akan muncul suatu perasaan 
yang kurang pas jika umat Hindu datang ke 
Pura tanpa membawa minimal  yang 
dinamakan canang. 
 Dari latar belakang tersebut maka selain 
karena rasa bhakti yang tulus ikhlas 
perempuan di daerah perkotaan dalam 
mempersembahkan rasa bhaktinya selalu 
membuat banten, banten ini juga sangat 
diminati oleh para wisatawan jika sedang 
berkunjung ke Pulau Bali, wisatawan sangat 
terpesona menyaksikan para kaum perempuan 
jika sedang menjinjing banten  pada saat 
upacaraatau yadnya berlangsung. 
 
2.3 Buah Import dan Cakra Yadnya 
 Konsep Cakra Yadnya adalah suatu 
konsep dimana umat Hindu berkontribusi 
terhadap perekonomian yang ada di 
masyarakat (atau dengan kata lain ikut 
berkontribusi terhadap perputaran 
perekonomian masyarakat), salah satu contoh 
yang bisa kita lihat adalah saat kita membuat 
banten, tentu banyak hal yang diperlukan, 
misalnya dari busung, buah-buahan, sampai 
dengan kepada hal yang paling terkecil yaitu 
semat semuanya diperlukan didalam membuat 
banten. Tentu hal ini akanmenguntungkan 
petani yang menghasilakan tanaman buah-
buahan karena buah yang dihasilkan laku 
untuk dijual, bahkan sampai dengan harga 
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yang mahal. Begitu juga pedagang-pedagang 
yang lain ada di Bali maupun di Luar Bali. 
Inilah yang dimaksudkan perutaran Cakra 
Yadnya. Dalam kaitannya penggunaan buah 
import tentu juga kita dalam beryadnya lebih-
lebih pada hari raya Galungan banyak 
memerlukan  sarana upakara akan banyak 
orang yang akan diuntungkan, termasuk buah 
import tadi sesungguhnya umat Hindu telah 
berkontribusi terhadap perekonomian dunia 
karena telah menggunakan buah dari dunia 
luar untuk beryadnya.  
 Dalam hal ini banyak kelebihan buah 
import bagi masyarakat Bali sehingga yang 
disenagi pemakaianya didalam membuat 
banten, salah satunya adalah : 
a. Bentuk fisik dan warna yang sangat 
mempengaruhi tampilan bagian luar buah–
buahan yang sangat menyebabkan kaum 
perempuan memakai buah-buahan import 
karena  warna dan bentuknya yang rata dan 
sama besar, tidak kotor dan warnanya 
cerah, jika buah local bentuknya 
kebanyakan kecil, warnanya kucem atau 
tidak cerah sehingga apabila digunakan 
sebagai sarana upakara akan membuat 
tampilan banten kurang mewah, kurang 
indah,dan proses dalam pembuatan atau 
pada saat merangkai lebih sulit serta 
memerlukan waktu yang lebih lama, 
tampilan buah yang tidak rata juga 
menyebabkan proses pemilihan buah lebih 
lama karena buah local tidak sama 
bentuknya. 
b. Dari segi rasa juga buah local kurang manis  
dibanding dengan buah import, isi buahnya 
juga tidak bagus seperti  jeruk kintamani 
biasanya airnya lebih sedikit, sehingga 
karena demikianlah maka buah import 
biasanya lebih banyak diminati oleh kaum 
perempuan khususnya di daerah perkotaan 
karena mereka juga beranggapan bahwa 
vitamin yang terkandung dalam buah 
import juga lebih banyak. 
c. Dari segi kualitas produk juga biasanya 
buah local tidak bisa bertahan lama jika di 
bali ada upacara yadnya yang memerlukan 
waktu yang sangat panjang  bahkan 
terkadang memerlukan waktu beberapa hari 
maka sarana buah-buahan juga cenderung 
yang lebih tahan lama digunakan yaitu 
buah-buahan import. 
d. Dari kualitas variasi  maka dipilihlah buah-
buahan yang memiliki daya tahan lebih 
lama  dan variasi produk lebih banyak. 
e. Dari segi harga maka buah import menjadi 
pilihan karena harganya justru lebih murah 
jika dibanding dengan harga buah local. 
Jika diperhatikan secara mendalam 
sebenarnya tidak masuk akal jika buah 
lokal lebih mahal tetapi jika diselidiki lebih 
mendalam lagi ternyata benar bahwa yang 
local kadang-kadang lebih mahal sesuai 
dengan musimnya, jika musim rambutan 
tiba maka harganya akan turun demikianlah 
sebaliknya jika tidak pada musimnya maka 
akan mahallah buah local tersebut 
f. Pertimbangan lain juga dari segi harga  
pada kondisi ekonomi yang sulit seperti 
sekarang ini walaupun demikian para kaum 
perempuan justru lebih beranggapan bahwa 
jeruk kintamani lebih mahal dibandingkan 
dengan jeruk ponkam yang  rendahnya 
harga. 
g. Saat sekarang adanya persediaan barang 
yang selalu banyak dipasaran akan 
menyebabkan para kaum perempuan selalu 
memilih buah import untuk dibeli karna  
selalu teredia,  pada sebuah supermarket 
sampai pada warung –warung kecilpun 
yang tersedia setiap saat adalah buah-
buahan import untuk diperjual belikan, kita 
akan sangat mudah untuk mencari jeruk 
ponkam, apel Washington, jambu biji 
Bangkok, anggur Australia akan mudah 
diperoleh sepanjang waktu. Sedangkan 
jeruk kintamani, rambutan, jambu biji 
local, anggur buleleng tidak setiap waktu 
dapat diperoleh dipasaran hal ini 
disebabkan  produk buah-buah local 
ketersediaanya mengikuti musim panen 
buah yang umumnya frekuensinya musim 
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panennya setahun dua kali, sedangkan 
musim panen pada buah-buahan import 
dapat diatur dengan  menggunakan 
teknologi yang sangat canggih yaitu 
dengan adanya pengisian pengawet 
menjadikan penyimpanan buah-buahan 
lebih bertahan lama. 
 Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perempuan khususnya di daerah 
perkotaan akan cenderung memilih buah-
buahan import sebagai sarana upakara karena 
ketersediannya lebih mudah diperoleh. 
 Selain hal-hal tersebut diatas juga dapat 
kita simak kenapa orang Bali lebih senang 
memkai buah import dibandingkan dengan 
buah-buahan lokal sebagai sarana upakara 
atau banten hal ini seiring dengan teori 
Posmodern  yang dikemukakan oleh  
Buadrilard dalam Manusia Posmodern 
sebagai Homo Minimalis yang mana menurut 
teori ini manusia fatalis (homo fatalis)  oleh 
Buadrilard digambarkan sebagai manusia 
yang tidak berdaya oleh objek. Manusia yang 
terserap dalam logika Televisi, Fasion, Gaya 
hidup dan komoditi hal atau teori inilah yang 
memotivasi dan mendekati Perempuan Hindu 
dalam penggunaan buah-buahan import saat 
upacara tiba.(Ardika, 56 : 1997) 
 Tentu, dalam pandangan Hindu 
penggunaan Buah-buah import yang dipakai 
didalam upakaranya tidak disalahkan, karena 
dasar dari umat Hindu beryadnya adalah rasa 
tulus iklas, tetapi bila buah-buahan import 
tersebut hanya dijadikan tempat pamer apalagi 
hanya menunjukan ingin menunjukan identitas 
sebagai kaum yang ekonomi atas tentu hal 
tersebut tidak di benarkan dalam ajaran agama 
Hindu. Karena Tuhan tidak pernah 
mengharuskan dan minta agar umatnya 
mempersembahkan upakara dengan sarana 
yang selalu mewah dan mahal. Jika kita 
renungkan kembali bahwa dalam salah satu 
sloka ada menyebutkan bahwa dengan sebiji 
buah, sekuntum bunga dan selembar daun, kau 
persembahkan kepada-Ku jika dengan  tulus 
ikhlas maka akan Ku terima. Dari sloka 
tersebut sudah jelas bahwa Tuhan tidak pernah 
minta apapun dan dengan cara apapun kita 
menyembahnya maka akan sampai kepada 
Beliau, namun karena kembali kepada rasa 
setiap individu maka setiap orang akan 
berlomba-lomba mempersembahkan sesuatu 
yang terbaik dan terindah pada saat upacara 
berlangsung, dengan persembahan itulah 
kebahagiaan pada diri manusia akan 
senantiasa muncul.Sehingga penggunaan buah 
Import sesungguhnya telah memberikan 




 Agama Hindu yang dianut secara 
turun-temurun ini dalam prakteknya sehari-
hari berpedoman pada lima dasar 
keimanannya yang dinamakan Panca sradha. 
Bagian-bagiannya adalah Percaya bahwa Ida 
Sang  Hyang Widhi Wasa, Percaya bahwa 
kharma phala, Percaya bahwa atma, Percaya 
dengan reinkarnasi , Percaya dengan adanya 
moksha. Dengan demikian Hindu percaya 
bahwa Tuhan ada diatas segalanya melalui 
kepercayaan juga bahwa upacara keagamaan 
merupakan kekuatan spiritual yang bisa 
menjaga keseimbangan dengan Leluhur dan 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Kepercayaan  
masyarakat Hindu  terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dipraktekkan melalui Upacara 
Keagamaan dengan praktek nyatanya yaitu 
berupa Banten/upakara yang merupakan  hal 
yang tidak asing lagi bagi umat Hindu 
khususnya di Bali. Dalam membuat upacara 
keagamaan umat Hindu mulai menggunakan 
sarana yang didatangkan dari luar negeri, hal 
ini disebabakan oleh keinginan umat untuk 
menggunakan buah yang lebih bagus, 
menarik, enak untuk dimakan. Sehingga tidak 
jarang mereka harus mengeluarkan uang 
banyak untuk membeli buah tersebut sebagai 
sarana banten (Upakara).  Dalam proses 
pembuatan banten tersebut tidak terasa umat 
telah melakukan pemutaran Konsep Cakra 
Yadnya adalah suatu konsep dimana umat 
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Hindu berkontribusi terhadap perekonomian 
yang ada di masyarakat (atau dengan kata lain 
ikut berkontribusi terhadap perputaran 
perekonomian masyarakat).Dalam kaitannya 
penggunaan buah import tentu juga kita dalam 
Beryadnya lebih-lebih pada hari raya 
Galungan banyak memerlukan  sarana upakara 
akan banyak orang yang akan diuntungkan, 
termasuk buah import tadi sesungguhnya umat 
Hindu telah berkontribusi terhadap 
perekonomian dunia karena telah 
menggunakan buah dari dunia luar untuk 
beryadnya. Tentu, dalam pandangan Hindu 
penggunaan Buah-buah import yang dipakai 
didalam upakaranya tidak disalahkan, karena 
dasar dari umat Hindu beryadnya adalah rasa 
tulus iklas, tetapi bila buah-buahan import 
tersebut hanya dijadikan tempat pamer apalagi 
hanya menunjukan ingin menunjukan identitas 
sebagai kaum yang ekonomi atas tentu hal 
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